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IHSG Statistics 
  Chg (%) 

Close 6,466 +15.48 +0.24% 

Volume (Jutaan Lembar) 15,268   

Value (Rp Milliar) 11,905   

Year to Date (YTD)   +4.39% 

Quarter to Date (QTD)   +10.78% 

Month to date (MTD)   +5.53% 

PE   15.1 

    Market Indices 
 Last Chg (%) 

Amerika    

Dow Jones 24,553.24 -22.38 -0.09% 

Nasdaq 7,073.46 47.7 0.68% 

S&P 500 2,642.33 3.63 0.14% 

Eropa    

FTSE 100 6,818.95 -23.93 -0.35% 

DAX 11,130.18 58.64 0.53% 

CAC 
4,871.96 31.58 0.65% 

Asia    

Nikkei  20,574.63 -19.09 -0.09% 

Hang Seng 27,120.98 112.78 0.42% 

Straits Times 3,190.73 19.62 0.62% 

    

Top Volume 

Stock Sector Price Chg   (%) 

MABA Consumer 151 10 6.21% 

HOME Consumer 144 0 0.00% 

RIMO Consumer 142 6 4.41% 

TRAM Infrastructure 212 18 9.28% 

ELTY Property 50 0 0.00% 

 APLN targetkan recurring income berkontribusi 25% ke pendapatan 2019. PT 

Agung Podomoro Land Tbk (APLN) menargetkan pendapatan berulang (recurring 

income) dari proyek-proyeknya bisa mencapai 25% dari total pendapatannya 

tahun ini. Tahun lalu, APLN menargetkan recurring income mengontribusi 24% 

dari total pendapatan perusahahan.  Di tahun 2019, APLN  tidak ada ekspansi 

baru, tidak ada proyek baru di tahun ini. Hanya melanjutkan proyek yang sedang 

berjalan.  Sepanjang tahun 2018, APLN mengandalkan penjualan pada tiga 

proyek utama yakni Podomoro Park Bandung, Podomoro City Deli Medan, dan 

Podomoro Golf View Cimanggis. 

 SMRA targetkan porsi recurring income 30% dari pendapatan. PT Summarecon 

Agung Tbk (SMRA) terus menggenjot pendapatan berulang alias recurring        

income di tahun 2019. Perusahaan ini menargetkan porsi recurring                    

income sebesar 30% dari total pendapatan tahun ini.  Untuk tahun 2019 ini      

perusahaan menargetkan recurring income-nya akan cenderung stabil di kisaran 

yang sama dengan tahun lalu. Diharapkan cenderung stabil di kisaran 30%.      

tahun lalu kontribusi recurring income di dalam pendapatan cukup besar. Kontri-

businya sebesar 30% di tahun 2018. Di sisi lain, SMRA akan dihadapkan dengan 

tantangan soal stabilitas ekonomi dan politik di 2019. Namun SMRA sudah       

menyiapkan strategi dengan lebih menargetkan end user dengan produk-produk 

yang lebih terjangkau.Tahun ini SMRA menargetkan pendapatan dan laba bersih 

tumbuh masing-masing sekitar 10%. Selain itu, SMRA juga menargetkan pertum-

buhan pra penjualan atau marketing sales di tahun ini sebesar Rp 4 triliun atau 

sama dengan tahun lalu. Tahun ini, SMRA juga menyiapkan belanja modal      

sebesar Rp 2,4 triliun. Uangnya sebagian besar untuk keperluan konstruksi.  

Top Value 
Stock Price Chg (%) Sector 

BBRI 3,700 20 0.53% Finance 

BMRI 7,475 0 0.00% Finance 

BBCA 27,300 200 0.73% Finance 

TLKM 3,860 60 1.53% Infrastructure 

ASII 8,425 250 3.06% Miscelanous 

Market Review 
IHSG,  Kamis 24 Januari 2019 ditutup menguat sebesar  15,48 poin atau 0,24%  ke  level 

6.466. Setelah bergerak diantara 6.446 - 6.478. Sebanyak 226 saham naik, 189 saham 

turun, dan 213 saham tidak bergerak. Investor bertransaksi Rp 11,90 Triliun. Di pasar 

reguler, investor asing membukukan transaksi beli bersih sebesar Rp 158 miliar. 

Market Outlook 

News Emiten 

IHSG  24 Januari 2019 

Pasar saham Wall Street ditutup variatif, Kamis (24/01), setelah komentar negatif   

tentang hubungan perdagangan Amerika Serikat-China dari pejabat tinggi Gedung 

Putihdan setelah kegagalan Kongres untuk menyepakati membuka kembali aktivitas 

pemerintah (government shutdown). Dow Jones Industrial Average berakhir turun 

0,06 persen atau 15,60 poin menjadi 24.553,24,  Sementara itu, indeks berbasis luas 

S&P 500 menguat 0,14 persen atau 3,63 poin menjadi 2.642,33, sedangkan Nasdaq 

Composite Index naik 47,69 poin atau sekitar 0,68 persen menjadi 7.073,46.  

Market saham Eropa bergerak naik tipis pada perdagangan hari Kamis (24/1).       

Ketidakpastian berlanjut mendominasi sentimen investor. Indeks DAX (Jerman)             

0,53% ke posisi 11.130. Indeks FTSE (Inggris) -0,35% pada level 6.818. Indeks CAC 

(Perancis) 0,65% di posisi 4.871.  

Bursa saham Asia naik tipis pada perdagangan hari Kamis (24/1). Laju bursa Asia ini di 

tengah terjadinya ketidakpastian politik di USA dan kekhawatiran terhadap pelemah 

an ekonomi global membuat para investor mewaspadai aset berisiko. Indeks Nikkei 

225 (Jepang) -0,09% ke level 20.574. Indeks Hang Seng (Hong Kong) +0,42% ke posisi 

27.120. Indeks Straits Times (Singapura) +0,62% ke level 3.190.  

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) berujung ke zona positif pada perdagangan 

hari Kamis (24/1). IHSG menguat +0,24 persen (+15 poin) ke level 6.466. Indeks LQ45 

+0,07% ke level 1.023 poin. IDX30 +0.10% ke level 562 poin. Indeks JII +0,45% ke level 

724. Indeks Kompas100 +0,27% ke level 1.329. Indeks Sri Kehati +0,08% ke posisi 397. 

Indeks Sinfra18 -0,28% ke level 333. Sektor aneka industri dan industri dasar menjadi 

penopang utama laju IHSG . Kedua sektor tersebut menguat masing-masing +2,42 

persen dan +0,66 persen. Nilai tukar rupiah menguat +0,11 persen ke level Rp14.165  



 

IHSG menguat 15 point membentuk candle dengan body naik kecil dan shadow diatas dan bawah indikasi konsolidasi. IHSG berpelua ng konsoli-

dasi melemah dengan support di level 6416 sampai 6333 dan resistance di level 6484 sampai 6500. 

IHSG Teknikal Chart 

Trading Idea 
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Stock Last Rekomendasi Price Stop Loss 

AALI  13,200 Sell 13,600 - 12,850  - 

INTP  19,900 Sell 20,000 - 19,400  - 

LSIP  1,445 Sell 1,490 - 1,400  - 

KREN  620 Buy 600 - 625  580  

     

     

     

     

     

     

     

     



Teknikal View dari Trading Idea 

AALI 

AALI.JK berpeluang melemah, area sos di level 13,600 sampai 12,850. Area buy back jika break level 13,850 dan target pelemahan ke level 12,400 

sampai 12,200. 

INTP 

INTP.JK berpeluang melemah, area sos di level 20,000 sampai 19,400. Area buy back jika break level 20,400 dan target pelemahan ke level 

18,700 sampai 18,350. 
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Teknikal View dari Trading Idea 

LSIP 

LSIP.JK berpeluang melemah, area sos di level 1,490 sampai 1,400. Area buy back jika break level 1,520 dan target pelemahan ke level 1,380 sam-

pai 1,350. 

KREN 

KREN.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 600 sampai 625. Area cut loss bila turun di bawah level 580 dan target penguatan ke level 

650 sampai 665. 
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Matrik Analisis Teknikal Saham 

PENJELASAN MATRIKS SAHAM : 

W&S = Wait and See 

HOLD = Tahan, apabila masih punya posisi jangan jual 

Buy Back / Cut Loss = Apabila sudah beli dan ternyata harga melawan maka cutloss 
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We have based this document on information obtained from sources we believe to be reliable, but we do not make any representation or war-

ranty nor accept any responsibility or liability as to its accuracy, completeness or correctness. Expressions of opinion contained herein are 

those of PT Danpac Sekuritas only and are subject to change without notice. Any recommendation contained in this document does not have 

regard to the specific investment objectives, financial situation and the particular needs of any specific addressee. This document is for the in-

formation of the addressee only and is not to be taken as substitution for the exercise of judgment by the addressee. This document is not and 

should not be construed as an offer or a solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell any securities.  
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Economic Event 
Start Date Event Name Period 

01-Jan-2019 Indeks Manajer Pembelian (PMI) Nikkei Indonesia  Des.2018 

01-Jan-2019 Inflasi Indonesia (YoY)  Des.2018 

07-Jan-2019 Kepercayaan Konsumen Indonesia  Des.2018 

08-Jan-2019 Cadangan Devisa Indonesia (USD)  Des.2018 

09-Jan-2019 Penjualan Ritel Indonesia (YoY)  Okt.2018 

11-Jan-2019 Penjualan Ritel Indonesia (YoY)  Nop.2018 

14-Jan-2019 Tingkat Fasilitas Simpanan  Jan.2018 

14-Jan-2019 Suku Bunga Fasilitas Kredit  Jan.2018 

14-Jan-2019 Pertumbuhan Ekspor Indonesia (YoY) (YoY) 

14-Jan-2019 Pertumbuhan Impor ndonesia (YoY)  (YoY) 

17-Jan-2019 Tingkat Fasilitas Simpanan  Jan.2018 

17-Jan-2019 Suku Bunga Fasilitas Kredit  Jan.2018 

31-Jan-2019 Uang Beredar M2 Indonesia (YoY)  Des.2018 

31-Jan-2019 Indeks Manajer Pembelian (PMI) Nikkei Indonesia  Jan.2018 


